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I. PENDAHULUAN		Dalam	dunia	sekarang	ini	,setiap	anak	 membutuhkan	 	 pendidikan.	Pendidikan	 adalah	 kegiatan	 yang	biasa	dilakukan	di	dalam	kelas	secara	formal	 antara	 guru	 dengan	 murid	dalam	 dua	 arah	 [1].	 Ketika	 proses	pembelajaran	 terjadi	 didalam	 kelas	,maka	guru	 tidak	hanya	mengajarkan	
tentang	 materi	 pelajaran	 saja	 tetapi	juga	 memberi	 pelajaran	 tentang		pendidikan	 karakter.	 Pendidikan	karakter	 itu	 sendiri	 dulunya	 hanya	dibebankan	pada	dua	mata	pelajaran	yaitu	 agama	 dan	 pkn,	 khususnya	terkait	 akhlak	 dan	 budi	 pekerti	peserta	 didik	 [2].	 Pada	 saat	 ini	pendidikan	 tidak	 hanya	 dipandang	
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dari	 mata	 pelajaran	 yang	 diajarkan	saja,	 tetapi	 juga	 dari	 hasil	pembelajaran	 sebagai	 tolak	 ukur	keberhasilan	 pendidikan.	 Tujuan	suatu	 pembelajaran	 akan	 berjalan	dengan	baik	apabila	dalam	pelaksaan	pembelajaran	 itu	 bersifat	 student	
centered,	yakni	pembelajaran	terpusat	pada	 siswa	 dan	 guru	 hanya	 sebagai	fasilitator	saja	[3].	Pada	 saat	 pembelajaran	 yang	dilakukan	di	sekolah,	contohnya	pada	smp.pada	sekolah	menengah	pertama	(SMP)	 terdapat	 mata	 pelajaran	 IPA	terpadu.	 Melalui	 pembelajaran	 ipa	terpadu,peserta	 didik	 dapat	memperoleh	 pengalaman	 langsung,	sehingga	 dapat	 menambah	 kekuatan	untuk	 menerima,	 menyimpan,	 dan	menerapkan	 konsep	 yang	 telah	dipelajarinya	 [4].	 Pada	 pembelajaran	ipa	terpadu	tidak	hanya	terdapat	satu	macam	 mata	 pelajaran	 saja.	 Pada	kurikulum	 2013,	 kd	 mata	 pelajaran	ipa	 sudah	 memadukan	 konsep	 dari	aspek	Fisika,	biologi,	kimia	serta	bumi	dan	 antariksa,	 tetapi	 tidak	 semua	aspek	 tersebut	 dapat	 dipadukan	karena	 pada	 suatu	 topik	 ipa	 tidak	semua	 aspek	 dapat	 dipadukan	 satu	sama	lain	[5].	Salah	satu	pembelajaran		ipa	 terpadu	 adalah	 Fisika.	 Fisika	adalah	 suatu	 ilmu	 yang	 lebih	 banyak	memerlukan	 pemahaman	 daripada	penghafalan,	 maka	 kunci	 kesuksesan	dalam	 belajar	 Fisika	 adalah	kemampuan	memakai	 tiga	 hal	 pokok	Fisika	 yaitu	 konsep,	 hukum-hukum	atau	asas-asas,	dan	teori-teori	[6].	Pelajaran	 Fisika	 tidak	 hanya	dipelajari	 pada	 jenjang	 SMP	 tetapi	berlanjut	 pada	 jenjang	 SMA	 (Sekolah	Mengengah	 Atas).	 Pembelajaran	Fisika	 memiliki	 tujuan	 diantaranya	mengembangkan	 pengetahuan,	pemahaman,	dan	kemampuan	analisis	siswa	 terhadap	 lingkungan	 dan	
sekitarnya	 [7].	 Mata	 pelajaran	 Fisika	adalah	 mata	 pelajaran	 yang	 cukup	sulit	 dalam	 proses	 pembelajaran	 di	kelas.	Masalah-masalah	autentik	yang	ada	 di	 sekitar	 kehidupan	 siswa,	miskonsepsi,	 konsep	 dan	 prinsip	esensial	 dan	 strategis,	 contoh-contoh	konseptual	 dan	 kontekstual,	 dan	pertanyaan	 konseptual	 dan	kontekstual	 yang	 memandu	pemerolehan	pemahaman	konsep	dan	hasil	 belajar	 [8].	 	 Oleh	 karena	 itu,	dibutuhkan	 tindak	 lanjut	 dalam	pemecahan	 setiap	 kesulitan	 yang	dialami	 siswa.salah	 satu	 cara	 yang	dapat	 ditempuh	 dalam	 pembelajaran	Fisika	agar	mutu	pembelajaran	dapat	ditingkatkan	 adalah	 dengan	mengintensifkan	 pengembangan	kemampuan	 siswa	 dalam	memecahkan	 masalah	 Fisika	 sebagai	pemeriksaan	 hasil	 belajar	 melalui	proses-proses	 sains	 dengan	menggunakan	metode	ilmiah	[9].	Pada	 proses	 pengamatan	peserta	 didik	 kita	 juga	 bisa	menyertakan	 angket	 dalam	pembelajaran.	 Angket	 adalah	 sebuah	cara	 atau	 teknik	 yang	 digunakan	seorang	peniliti	untuk	mengumpulkan	data	 dengan	 menyebarkan	 sejumlah	lembar	kertas	yang	berisi	pertanyaan-pertanyaan	 yang	 harus	 dijawab	 oleh		responden.	 Angket	 yang	 diberikan	kepada	 siswa	 pada	 umunya	 adalah	angket	 karakter.	 Di	 indonesia,	pendidikan	 karakter	 dirasa	 sangat	penting	 karena	 banyak	 fenomena-fenomena	yang	kurang	pantas	terjadi	pada	para	peserta	didik	[10].	Dengan	adanya	 pemberian	 angket	 kepada	peserta	didik,	maka	kita	 juga	mampu	memperhatikan	 peningkatan	pembelajaran	 peserta	 didik	 melalui	karakter	 .	 Keberhasilan	 pendidikan	karakter	 yang	 diterapkan	 oleh	 guru	terhadap	 siswa	 di	 ukur	 dari	
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perubahan	sikap	siswa	dari	yang	tidak	baik	menuju	perilaku	yang	baik,	yaitu	perilaku	 yang	 disiplin,	 percaya	 diri	dan	 mandiri	 [11].	 Salah	 satu	 contoh	angket	dapat	digunakan	dalam	proses	pembelajaran	 adalah	 angket	 rasa	ingin	 tahu.	 Rasa	 ingin	 tahu	 adalah	keinginan	untuk	belajar,	menyelidiki,	mendapatkan	 informasi	 atau	pengetahuan	 yang	 baru,	 dan	 untuk	memecahkan	 masalah	 [12].	 Dengan	angket	ini	,seorang	guru	dapat	melihat	sejauh	 mana	 rasa	 ingin	 tahu	 siswa	dalam	 menyelesaikan	 suatu	permasalahan	 dalam	 belajar.dalam	sistem	 penilian	 memiliki,misalnya	dalam	kolom-kolom	yang	ada	didalam	rapor	 siswa,terdapat	 bagian	 khusus	berupa	 penilaian	 perilaku	 [13].	Semakin	 tinggi	 nilai	 angket	 yang	dimiliki	 peserta	 didik	 akan	menunjukkan	 bahwa	 tingkat	 rasa	ingin	 tahu	 siswa	 juga	 semakin	 besar.	Sikap	 ilmiah	 seperti	 rasa	 ingin	 tahu,	jujur,	terbuka	terhadap	pikiran,	tekun	dan	 teliti	 dalam	 penelitian	berhubungan	 dengan	 cara	 mereka	bertindak	 dan	 menyelesaikan	masalah.	 Dengan	 dipergunakannya	sikap	 ilmiah	 dalam	 menyelesaikan	masalah,	 maka	 hasil	 belajar	 yang	diperoleh	menjadi	maksimal	[14].		
II. METODE	PENELITIAN	Penelitian	 yang	 digunakan	 ini	adalah	 penelitian	 deskriptif	kuantitatif.	Penelitian	ini		dilakukan	di	SMP	 N	 9	 Kota	 Jambi.dilakukan	penelitian	 dengan	 mengunakan	angket	 karakter	 yaitu	 angket	 rasa	ingin	 tahu	 siswa	 dalam	 proses	pembeajaran.	
Penelitian	 yang	 dilakukan	 pada	SMP	N	 9	 Kota	 Jambi	 ,dengan	 sampel	pada	 kelas	 VIII-A	 dan	 kelas	 VIII-B.	Pada	 penelitian	 yang	 mengambil	sampel	 pada	 SMP	 N	 9	 Kota	 JAMBI	 ,	dilakukan	 pengambilan	 sampel	dengan	memberikan	 angket	 karkater	pada	 setiap	 siswa.	 Angket	 karakter	yang	 digunakan	 adalah	 angket	 rasa	ingin	tahu.	Dalam	hal	ini	untuk	melihat	seberapa	 jauh	 rasa	 ingin	 tahu	 setiap	siswa	 dalam	 mempelajari	 IPA	Terpadu	khususnya	Fisika	SMP.	
	
III. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	Penelitian	 yang	 dilakukan	 di	SMP	 Negeri	 9	 Kota	 Jambi	 bertujuan	untuk	 mengetahui	 karakter	 siswa	mengenai	seberapa	besar	“Rasa	Ingin	Tahu”.Penelitin	 ini	 dilakukan	 dengan	cara	 menggunakan	 angket	 .Angket	disebarkan	pada	setiap	siswa	didalam	kelas	 .Angket	 yang	digunakan	 adalah	angket	 karakter	 yaitu	 “Rasa	 Ingin	Tahu”.	 Angket	 	 yang	 digunakan	diambil	dari	skripsi	(Putri,2013),yang	telah	 teruji	 validitas	 dan	reliabilitasnya	.	Pada	 Skripsi	 tersebut	 terdapat	29	angket	karakter	“Rasa	Ingin	Tahu”	dan	 semuanya	 telah	 teruji	 validitas	dan	 reliabilitasnya.	 Dari	 skripsi	tersebut	hanya	diambil	25	pernyataan	untuk	dipakai	dalam	proses	penelitian	.Pada	 penelitian	 ini	 dipakai	 sebagai	sampel	 yaitu	 siswa	 kelas	 VIII-A	 dan	siswa	 kelas	 VIII-B	 di	 Negeri	 9	 Kota	Jambi.	Jumlah	siswa	dalam	kelas	VIII-A	sebanyak	32	siswa	sedangkan	pada	kelas	 VIII-B	 terdapat	 34	 siswa.Maka	banyaknya	siswa	yang	dipakai	adalah	66	siswa.			 	
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Tabel	1.Hasil	Analisis	Statistik	Deskriptif	Untuk	Angket	Kelas	VIII-A	Kategori	 Rentang	 Mean	 Modus	 Median	 Standar	Deviasi	 Max	 Min	 Jumlah	 %	Tidak	Pernah	 25-43,75	 78,40	 76,00	 78,50	 6,08333	 92,00	 67,00	 0	 0	Jarang	 43,76-62,50	 0	 0	Kadang-	Kadang	 62,51-81,25	 22	 73,33%	Sering	 81,26-100	 8	 26,66%	Jumlah	 30	 100%		Tabel	2.	Hasil	Analisis	Statistik	Deskriptif	Untuk	Angket	Kelas	VIII-B	Kategori	 Rentang	 Mean	 Modus	 Median	 Standar	Deviasi	 Max	 Min	 Jumlah	 %	Tidak	Pernah	 25-43,75	 74,10	 70,00	 73,50	 6,70229	 91,00	 63,00	 0	 0%	Jarang	 43,76-62,50	 0	 0%	Kadang-Kadang	 62,51-81,25	 26	 86,66%	Sering	 81,26-100	 4	 13,33%	Jumlah	 30	 100%		 Penelitian	adalah	suatu	kegiatan	yang	 dilakuakan	 untuk	 mengambil	sampel	atau	data	untuk	menguji	suatu	kebenaran	 terkait	 topik	 yang	 ingin	diselesaikan	 .Pada	 penelitian	 banyak	teknik	 pengumpulan	 data	 yang	dilakukan.Pengumpulan	 data	 yang	dilakuakan	 pada	 penelitian	 di	 SMP	Negeri	9	Kota	Jambi	adalah	Penelitian	secara	kuantitatif.	Pada	 saat	 pengambilan	 data	dengan	menggunakan	angket	 .Angket	yang	dipakai	dengan	menggunakan	4	indikator	 utama	 yaitu:	 Sering(SR),	Kadang-Kadang(KD),	 Jarang(JR),	Tidak	Pernah(TP).	Kegunaan	 penelitian	 adalah	untuk	menyelidiki	 keadaan	 dari	 ,alas	an,untuk	 dan	 konsekuensi	 terhadap	satu	 set	 khusus	 keadaan	 khusus.	Keadaan	 tersebut	 dikontrol	 melalui	percobaan	 atau	 berdasarkan	observasi	tanpa	kontrol	[15].	Pada	 penelitian	 yang	 dilakukan	dikelas	 VIII-A	 di	 SMP	 Negeri	 9	 Kota	Jambi	 didapatkan	 data	 seperti	 tabel	
diatas.Berdasarkan	 data	 hasil	 sikap	ataupun	 karakter	 siswa	 terhadap	“Rasa	 Ingin	 Tahu”	 	 didapatkan	 data	dengan	cara	mengolah	menggunakan	program	 SPSS	 Versi	 21.0	 For	Windows,	maka	didapatkan	gambaran	sikap	 Rasa	 Ingin	 Tahu	 siswa	 Kelas	VIII-A	SMP	Negeri	9	Kota	Jambi.	Pada	penelitian	di	SMP	Negeri	9	Kota	 Jambi	 pada	 kelas	 VIII-A		didapatkan	 nilai	 tertinggi	 92,00	 dan	nilai	terendah	67,00.	Selanjutnya	dari	hasil	 perhitungan	 statistic	 deskriptif	didapatkan	 rata-rata	 kelas	 adalah	78,40,	Nilai	Modus	kelas	adalah	76,00,	Nilai	Median	kelas	adalah	78,50,	Nilai	Standar	Deviasi	adalah	6,08333,	Nilai	Maximum	 adalah	 92,00,	 Nilai	Minimum	 adalah	 67,00	 serta	persentase	 dari	 setiap	 kategori	angket.	 Persentase	 untuk	 kategori	angket	Tidak	pernah	adalah	0%,	untuk	kategori	 angket	 Jarang	 adalah	 0%,	untuk	kategori	angket	Kadang-kadang	adalah	73,33%	,	untuk	kategori	angket	Sering	adalah	26,66%	.	
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Pada	penelitian	untuk	kelas	VIII-B	 di	 SMP	 Negeri	 9	 Kota	 Jambi	didapatkan	 data	 sesuai	 dengan	 tabel	2.Dari	 tabel	 kita	 ketahui	 bahwa	 nilai	tertinggi	 pada	 kelas	 tersebut	 adalah	91,00	 dan	 nilai	 terendah	 adalah	63,00.Kemudian	 untuk	 perhitungan	statistic	 deskriptif	 didapatkan	 rata-rata	kelas	tersebut	adalah	74,10,	Nilai	Modus	 adalah	 70,00,	 Nilai	 Median	adalah	 73,50,	 Nilai	 Standar	 Deviasi	adalah	6,70229,	serta	persentase	dari	setiap	 kategori	 angket.	 Persentase	untuk	 kategori	 tidak	 pernah	 adalah	0%,	untuk	kategori	jarang	adalah	0%,	untuk	kategori	kadang-kadang	adalah	86,66%	 dan	 untuk	 kategori	 sering	adalah	13,33%.	Pada	 saat	 pengambilan	 data	dengan	 menggunakan	 angket	karakter	 rasa	 ingin	 tahu,	 siswa	mengisi	 setiap	 pernyataan	 dengan	sangat	 tenang.	 Dapat	 juga	 dilihat	bahwa	 keaktifan	 siswa	 dalam	bertanya	 tentang	 cara	 pengisian	angket	menunjukkan	bahwa	siswa	di	SMP	Negeri	9	Kota	Jambi	adalah	baik.	Pada	sekolah	tersebut	siswa	diajarkan	untuk	 mencari	 pengetahuan	 dengan	lebih	 banyak	 membaca	 juga.	 Maka	dalam	 sekolah	 tersebut	 siswa	 tidak	diperbolehkan	membawa	handphone	karean	dianggap	mampu	mengganggu	konsentrasi	 siswa	 dalam	 belajar.	Sehingga	siswa	dipacu	untuk	menggali	rasa	 ingin	 tahu	 dengan	 cara	bersosialisasi	 dengan	 siswa	disekitarnya.	 Karena	 dengan	bersosialisasi	 dengan	 baik	 mampu	meningkatkan	 rasa	 ingin	 tahu	 siswa	dalam	 belajar,	 contoh	 seperti	 kerja	kelompok,	diskusi	bersama.	Ketika	 karakter	 rasa	 ingin	 tahu	telah	 terlaksana	 dengan	 baik,	 maka	dapat	dipastika	siswa	yang	ada	di	SMP	Negeri	 9	 Kota	 Jambi	 mampu	meningkatkan	 kualitas	 dari	 hasil	
belajarnya	baik	di	lingkungan	sekolah	maupun	 dilingkungan	 luar	 sekolah.	Semakin	 besar	 rasa	 ingin	 tahu	 siswa	,maka	akan	memacu	pola	pikir	 siswa	yang	lebih	baik	pula.		
IV. KESIMPULAN	Pada	 penelitian	 ini	 dapat	disimpulkan	 bahwa	 karakter	 siswa	mampu	 mempengaruhi	 setiap	pembelajaran	 siswa	 dalam	 kelas.	Melalui	 pengisian	 angket	 rasa	 ingin	tahu	 didapatkan	 bahwa	 siswa	memiliki	 rasa	 ingin	 tahu	 yang	 baik	dalam	hal	pembelajaran	dan	dalam	hal	mengembangkan	 kemampuan	 yang	dimilikinya	dalam	belajar	melaui	rasa	ingin	tahu	yang	tinggi.	Maka	rasa	ingin	tau	 merupakan	 salah	 satu	 karakter	yang	 sangat	 penting	 untuk	 dimiliki	masing-masing	 siswa	 dalam	 proses	pembelajaran	.		
UCAPAN	TERIMA	KASIH		Pada	 kesempatan	 ini	 penulisan	sampaikan	 ucapan	 terimakasih	kepada	 orangtua,	 keluarga,	 Dosen	pembimbing,	 kepada	 kepala	 sekolah	SMP	Negeri	9	Kota	Jambi,kepada	guru	pamong	untuk	kelas	VIII-A	dan	Kelas	VIII-B	 di	 SMP	 Negeri	 9	 Kota	 Jambi,	serta	 teman-teman	 yang	 telah	memberikan	 dukungan	 moral	 dan	senantiasa	 memotivasi	 untuk	menyelesaikan	 karya	 tulis	 ilmiah	 ini	sehingga	 penulis	 dapat	mengembangkan	 kompetensi	professional	 sebagai	 mahasiswa	untuk	saat	ini.		
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